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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Perbedaan kemampuan menulis teks berita antara
kelompok siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Group Investigation (GI) dan
kelompok siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran ekspositori; (2) Perbedaan
kemampuan menulis teks berita antara kelompok siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi yang diajar
dengan model pembelajaran Group Investigation (GI) dan kelompok siswa yang memiliki motivasi
belajar tinggi yang diajar dengan model pembelajaran ekspositori; (3) Perbedaan kemampuan menulis
teks berita antara kelompok siswa yang memiliki motivasi belajar rendah yang diajar dengan model
pembelajaran Group Investigation (GI) dan kelompok siswa yang memiliki motivasi belajar rendah yang
diajar dengan model pembelajaran ekspositori; dan (4) Interaksi antara model pembelajaran dengan
motivasi belajar siswa terhadap kemampuan menulis teks berita. Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 2
Medan dengan populasi seluruh siswa kelas V111 sebanyak 48 siswa. Sampelnya adalah semua siswa yang
berjumlah 24 siswa pada kelas VIII Ul dan 24 siswa pada kelas VIII U2. Instrumen yang digunakan
untuk mengumpul data adalah tes kemampuan menulis teks berita dan angket motivasi belajar. Metode
penelitian menggunakan metode quasi eksperimen dengan desain penelitian faktorial 2x2. Teknik analisis
data menggunakan ANAVA pada taraf signifikan a = 0,05. Hasil penelitian menunjukkan (1) hasil
kemampuan menulis kelompok siswa yang diajar dengan model pembelajaran Group Investigation (GI)
lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran ekspositori dengan nilai F piwng=36,675> F (el =
4,06, (2) hasil kemampuan menulis pada kelompok siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi yang
diajar dengan model pembelajaran Group Investigation (GI) lebih baik jika dibandingkan dengan
kelompok siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi yang diajar dengan model pembelajaran
ekspositori dengan nilai Fpiyng = 13,02 > Fiape = 4,06. (3) hasil kemampuan menulis pada kelompok siswa
yang memiliki motivasi belajar rendah yang diajar dengan model pembelajaran Group Investigation (GI)
tidak lebih baik dibandingkan kelompok siswa yang memiliki motivasi belajar rendah yang diajar dengan
model pembelajaran ekspositori dengan nilai Fyiyng 0,66 > Fiper 2,82, (4) terdapat interaksi antara model
pembelajaran dengan motivasi belajar dalam mempengaruhi kemampuan menulis teks berita siswa
dengan nilai Fpiwng = 31,69 > Fapel = 4,06.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Group Investigation (Gl), Ekspositori, Motivasi Belajar, dan
Kemampuan Menulis Teks Berita
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Abstract
This research aims to find out: (1). differences in ability of news text writing between the students group
that teach by using learning model Group Investigation (GI) and students group that teach by using
expository model; (2) The different ability of news text writing between students group who have high
motivation that teach by using learning model Group Investigation (GI) and students group who have
high motivation that teach by using expository model; (3) The different ability of news text writing
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between students group who have low motivation that teach by using learning model Group Investigation
(GI) and students group who have low motivation that teach by using expository model; (4) the
interaction between learning model and students motivation to ability of news text writing. This research
was conducted in MTsN 2 Medan with all of students population in class VIII, which amount to 48
students, it’s class VIII Ul and VIII U2. The instrument used to collect the data is the result of bahasa test
and motivation questionnaire. Research method is using quasi-experimental study with research design
2x2 factorial. Data analysis techniques is using ANOVA at significance level a = 0.05. The research
showed (1) The results of the writing ability between the students group that teach by using learning
model Group Investigation (GI) better than student group that teach by expository model with the value
Feount =36,675> Fipe = 4,06, (2) The results of the writing ability in students group who have high
motivation that teach by using learning model Group Investigation (GI) better than students group who
have high motivation that teach by using expository model with the value Feoyy = 13,02 > Fyape = 4,06, (3)
The results of the writing ability between students group who have low motivation that teach by using
learning model Group Investigation (GI) isn’t better than students group who have low motivation that
teach by using expository model with the value Feo 0,66 > Fiape 2,82, (4) there is interaction between
learning model and students motivation to ability of news text writing with the value Feoun = 31,69 > Fiape
= 4,06.

Keyword : Learning Model Group Investigation (Gl), Ekspository, Motivation, news text writing
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PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara siswa dengan guru dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan kepada
guru agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan
tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada siswa. Dalam proses pembelajaran, siswa
menggunakan kemampuan mentalnya untuk mempelajari bahan belajar, yaitu kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotor.

Pembelajaran yang terdapat di sekolah yaitu pembelajaran bahasa Indonesia.
Pembelajaran bahasa Indonesia diorientasikan untuk mengembangkan empat macam
keterampilan berbahasa, yakni keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.
Keterampilan menyimak dan membaca memiliki sifat reseptif, sedangkan keterampilan
berbicara dan menulis memiliki sifat produktif.

Salah satu pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah adalah pembelajaran bahasa
Indonesia. Pembelajaran bahasa Indonesia diorientasikan untuk mengembangkan empat macam
keterampilan berbahasa, yakni keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.
Keterampilan menyimak dan membaca memiliki sifat reseptif, sedangkan keterampilan
berbicara dan menulis memiliki sifat ekspresif.

Kemampuan yang harus dikuasai siswa salah satunya yaitu kemampuan menulis.
Kemampuan menulis yang diajarkan pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP)
diantaranya adalah kemampuan menulis teks berita. Siswa diharapkan dapat menyusun data
pokok berita, mampu merangkai data pokok-pokok berita menjadi berita yang singkat, padat,
dan jelas. Kemampuan menulis teks berita merupakan salah satu kompetensi berbahasa pada
kurikulum KTSP yang harus dikembangkan. Selain itu, teknik menulis teks berita pada siswa
diharapkan menghasilkan teks berita yang memuat informasi penulisan yang jelas, aktual, dan
menarik perhatian pembaca.

Kondisi ideal yang diharapkan dari hasil pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah
dianggap belum sesuai dengan harapan. Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh guru
kelas VIII MTsN 2 bahwa hasil pembelajaran bahasa Indonesia belum maksimal. Nilai rata-rata
hasil pembelajaran bahasa Indonesia dari tahun 2008 s.d. 2011 masih di bawah nilai KKM, hal

tersebut ditunjukkan dalam tabel berikut.
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Tabel 1. Nilai Rata-Rata Siswa pada Pelajaran Bahasa Indonesia

Tahun Nilai rata-rata KKM
2008/2009 70
2009/2010 68 82
2010/2011 75

( Sumber: Data Nilai Siswa kelas VIII MTsN 2 Medan)

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai rata-rata siswa dari tahun 2008 sampai
2011 belum mencapai KKM. Nilai KKM pada pelajaran bahasa Indonesia yaitu 82. Hal itu
menunjukkan bahwa nilai bahasa Indonesia dalam 3 tahunnya belum memberikan hasil yang
sesuai dengan standar KKM. Berdasarkan data yang diperoleh peneliti pada siswa kelas VIII
MTsN 2 Medan dalam pelajaran bahasa Indonesia, disimpulkan bahwa kemampuan siswa
dalam menulis teks berita masih tergolong rendah. Kegiatan menulis teks berita dianggap
sebuah kegiatan pembelajaran yang sulit. Siswa merasa kesulitan dalam mengembangkan ide
dan kurang mampu mengembangkan teks berita. Hasil tulisan berita siswa belum disertai
dengan penempatan unsur 5W+1H yang merupakan unsur utama sebuah berita. Selain itu, siswa
juga belum bisa menulis sebuah berita berdasarkan struktur berita yang seharusnya.
Permasalahan lain bagi siswa yaitu kurangnya penguasaan kosakata untuk mengungkap fakta-
fakta yang menjadi sebuah berita serta kurangnya latihan menulis yang menyebabkan tulisan
siswa tidak padu dan sistematis.

Secara empirik, salah satu faktor kurangnya kemampuan siswa dalam menulis teks
berita adalah siswa kurang memperoleh gambaran yang jelas tentang peristiwa yang terjadi pada
berita yang akan ditulis sehingga sulit untuk menuangkannya dalam tulisan. Permasalahan lain
yang timbul dari guru yaitu pemilihan model yang kurang tepat juga memicu timbulnya
pembelajaran yang bersifat monoton dan kurang bervariasi. Pembelajaran dinilai sebagai
pembelajaran yang kurang menarik yang menyebabkan kurangnya motivasi siswa. Selama ini
pembelajaran terkesan kurang melibatkan aktivitas siswa dan siswa kurang diberikan
kesempatan untuk menemukan sendiri sehingga interaksi antara sesama siswa maupun guru
masih rendah.

Permasalahan yang terdapat pada MTsN 2 Medan tersebut, dikemukakan juga dalam
jurnal penelitian VVol. 1 No. 1 September 2012; Seri B 87 oleh: Liana Diastiti, dkk. dengan judul
“Peningkatan Kemampuan Menulis Teks Berita Berbantuan Peta Konsep Siswa Kelas VIII-1
SMP Negeri 20 Padang.” Dijelaskan dalam jurnal tersebut bahwa kemampuan siswa menulis

teks berita masih berlum mencapai standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) atau belum
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tuntas belajar, dengan nilai rata-rata hasil belajar adalah 70. Sedangkan KKM yang ditetapkan
sekolah tersebut adalah 75.

Salah satu upaya untuk mengatasi kesulitan dalam pembelajaran adalah dengan
mengajak siswa untuk berinteraksi langsung dengan sesuatu yang dialami atau dirasakannya.
Dalam kegiatan pembelajaran, hendaknya guru menekankan keterlibatan anak dalam belajar,
membuat anak secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran dan pembuatan keputusan.
Pembelajaran tersebut lebih mendekati apa yang dikemukakan oleh John Dewey dengan konsep
learning by doing (Wena, 2009:100).

Menyadari hal tersebut, perlu dicari solusi yang tepat yaitu dengan melakukan uji coba
model dalam rangka meningkatkan kemampuan menulis teks berita pada siswa yang perlu
dipikirkan dan dicari beberapa alternatif yang dapat mempengaruhinya. Upaya untuk
mempemudah penulisan teks berita tersebut perlu adanya pembelajaran kooperatif.

Model pembelajaran kooperatif terdiri dari beberapa macam, salah satunya Group
Investigation (GI) yang didasari oleh pandangan John Dewey, yaitu salah satu tokoh aliran
konstruktivisme. Model pembelajaran ini ditawarkan peneliti sebagai solusi karena model ini
memberikan kesempatan bagi siswa dalam mengembangkan interaksi sosial serta meningkatkan
sikap saling membantu dalam kerja sama untuk membantu anggota kelompok yang masih
mengalami kesulitan dalam proses belajar atau memahami materi ajar sehingga dapat
berpengaruh terhadap keberhasilan siswa dalam kemampuan menulis.

METODE

Subjek penelitian ini adalah kelas VIII MTsN 2 Medan Tahun ajaran 2014/2015.
Populasi dalam penelitian ini adalah kelas VIII MTsN 2 Medan yang terdiri dari 2 kelas yaitu
kelas VIII Ul dan kelas VIII U2 yang masing-masing kelas berjumlah 24 orang, sehingga
populasi penelitian berjumlah 48 orang. Dalam rancangan penelitian ini, metode penelitian yang
digunakan adalah metode “Quasi Eksperimen”, dimana variabel bebas adalah model
pembelajaran, dan variabel terikat adalah kemampuan menulis.

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui apakah model pembelajaran Group
Investigation (GI) memberi pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan menulis siswa
dibandingkan dengan model pembelajaran ekspositori dan apakah siswa yang diajar dengan

model pembelajaran Group Investigation (GI) memiliki motivasi belajar tinggi dibandingkan
kelompok siswa yang diajar dengan model pembelajaran ekspositori serta untuk mengetahui

apakah terdapat interaksi antara kedua variable bebas terhadap variabel terikat. Dengan
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demikian rancangan penelitian ini adalah desain faktorial 2 x 2 seperti terlihat pada tabel 4.
Tabel 4 Rancangan Penelitian dengan faktorial 2 x 2

Model Pembelajaran
(A)
Group Investigation Ekspositori
Gh (A) (A2)
AB; ABy
AlBg AZBZ

Penelitian ini menggunakan 2 model pembelajaran yang berbeda, yaitu model
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) dan model pembelajaran ekspositori.
Adapaun prosedur kedua kelompok tersebut adalah fase pertama mengidentifikasi topik dan
mengatur murid ke dalam kelompok, fase kedua yaitu merencanakan tugas yang akan dipelajari,
fase ketiga melaksanakan investigasi, fase keempat yaitu menyiapkan laporan akhir, fase kelima
yaitu mempresentasikan laporan akhir, dan yang terakhir yaitu evaluasi.

Sesuai dengan hal diatas, maka digunakan tes kemampuan menulis teks berita untuk
memperolen kemampuan menulis siswa. Bentuk tes kemampuan menulis teks berita yang
digunakan uraian.

Untuk analisis data yang diperoleh dari penelitian ini digunakan perangkat tes
parametrik karena asumsi yang melandasi penggunaanya terpenuhi sehingga perangkat tes
tersebut sangat kuat untuk menguji hipotesis nol. Hipotesis alternatif adalah hipotesis dugaan
jawaban yang dibuat peneliti bagi problematika yang diajukan dalam penelitian. Dugaan
jawaban tersebut merupakan kebenaran yang sifatnya sementara, yang akan diuji kebenarannya
dengan data yang dikumpulkan melalui penelitian.

Hipotesis nol yakni hipotesis yang menyatakan ketiadaan hubungan antara variable.
Salah satu asumsi yang melandasi pemakaian teknik statistik ini adalah adanya normalitas dan
homogenitas variabel. Oleh sebab itulah uji normalitas dan homogenitas dilakukan.

Uji normalitas data dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan
dalam penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Sedangkan uji
homogenitas, pengujian ini untuk melihat seragam tidaknya varians sampel-sampel yang

diambil dari populasi yang sama.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan tes hasil kemampuan menulis teks berita setelah proses perlakuan,
diperoleh rata-rata hasil kemampuan menulis teks berita yang diajarkan dengan menggunakan

model pembelajaran Group Investigation (GI) adalah 78,0833 dengan simpangan baku sebesar
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7,42 dan varians sebesar 55,123. Nilai tertinggi siswa adalah 90 dan nilai terendah adalah 65
dengan jumlah sampel 24 orang. Dengan menggunakan teknik Sturges diperoleh rentang = 25,
banyak kelas = 5 dan panjang kelas = 5. Berikut disajikan daftar distribusi frekuensi hasil
kemampuan menulis teks berita yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran
Group Investigation (Gl).

Berdasarkan tes hasil kemampuan menulis teks berita setelah proses perlakuan,
diperoleh rata-rata hasil kemampuan menulis teks berita yang diajarkan dengan menggunakan
model pembelajaran ekspositori adalah 70,0833 dengan simpangan baku sebesar 5,06 dan
varians sebesar 25,645. Nilai tertinggi siswa adalah 80 dan nilai terendah adalah 62 dengan
jumlah sampel 24 orang. Dengan menggunakan teknik Sturges diperoleh rentang = 18, banyak
kelas = 5 dan panjang kelas = 4. Berikut disajikan daftar distribusi frekuensi hasil kemampuan
menulis teks berita yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran ekspositori.

Persyaratan pengujian analisis untuk analysis of varians untuk data tiap kelompok telah
dipenuhi, yaitu data setiap kelompok berdistribusi normal, memiliki varians yang homogen dan
dari sampel yang ditentukan secara random. Dengan demikian uji hipotesis dengan analysis of
varians dua jalur dari hasil kemampuan menulis teks berita dapat dilakukan. Berdasarkan hasil
perhitungan anova berikut rinciannya: (1) hipotesis pertama, nilai F piwng model pembelajaran
lebih besar dari F per (F hing=36,675> F wper = 4,06 ) pada taraf signifikansi 5%. Dengan
demikian Ha yang menyatakann ada perbedaan hasil kemampuan menulis teks berita yang
signifikan antara siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Group

Investigation dan siswa yang diajar dengan model pembelajaran ekspositori diterima.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil tes yang dilakukan, diperoleh bahwa (1) hasil kemampuan menulis teks berita
pada kelompok siswa yang diajar dengan model pembelajaran Group Investigation (GI) lebih
baik dibandingkan kemampuan menulis teks berita pada kelompok siswa yang diajar dengan
model pembelajaran ekspositori dengan nilai dengan nilai F iwng=36,675> F e = 4,06,
Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian ini.

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa model pembelajaran Group Investigation (Gl)
mampu mengefektifkan, mengefisienkan, serta mengoptimalkan fungsi dan interaksi antara
siswa dengan komponen pembelajaran dalam suatu kegiatan pembelajaran untuk mencapai
tujuan.

Berdasarkan kesimpulan pertama dari hasil penelitian ini yang menyatakan bahwa

kemampuan menulis teks berita siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran
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Group Investigation (GI) lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran ekspositori.
Dengan demikian, para guru selayaknya memiliki pengetahuan dan pemahaman serta wawasan
yang luas dalam memilih dan menyusun model pembelajaran yang akan diterapkan pada mata
pelajaran bahasa Indonesia. Dengan pengetahuan dan wawasan yang luas, guru mampu
merancang suatu desain pembelajaran bahasa Indonesia yang memaksimalkan pencapaian hasil
kemampuan siswa.

Kegiatan pembelajaran dengan mengunakan Group Investigation (GI) menitikberatkan
kerja sama antara sesama siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia . Pada model ini, siswa
yang memiliki motivasi belajar tinggi dapat berbagi informasi kepada temannya yang belum
memahami topic yang sedang dibahas. Melalui kegiatan yang demikian, akan terjadi interaksi
yang meliputi penyampaian ide, konsep, gagasan, dan prosedur kerja dalam memecahkan
masalah pembelajaran. Kesempatan ini dapat diperolen dengan menggunakan model
pembelajaran Group Investigation (GI).

Peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut: (1) Bagi guru khusunya guru bahasa
Indonesia diharapkan untuk dapat menggunakan model pembelajaran Group Investigation (GI)
dan model pembelajaran ekspositori ataupun model-model pembelajaran lainnya selama proses
belajar mengajar dalam upaya membangkitkan motivasi, perhatian siswa dalam belajar sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar yang optimal (2) penelitian lanjutan dengan variabel yang
relevan hendaknya dapat memperbaiki kekurangan yang terdapat pada penelitian ini dengan

membuat perencanaan penelitian yang lebih baik.
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